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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan program corporate social
responsibility yang dilakukan oleh BI dan UNIB di Desa Srikaton, Kecamatan
Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah, serta proses ketergantungan dan
faktor-faktor yang menyebabkan ketergantungan masyarakat terhadap bantuan CSR.
Pemilihan informan dilakukan berdasarkan teknik non probability sampling dengan
purposive sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan teknik triangulasi
yang menggabungkan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas.
Aktivitas analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Teori yang digunakan adalah teori ketergantungan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program CSR  BI dan UNIB di Desa
Srikaton pada akhir 2010 tidak sejalan dengan tujuan dan prinsip awal
pelaksanaannya sebagai upaya pengentasan kemiskinan sekaligus untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi keluarga melalui
pengembangan dan pemberdayaan potensi yang dimiliki oleh masyarakat penerima
bantuan CSR. Hal tersebut disebabkan oleh terjadinya gejala ketergantungan pada
warga desa terhadap bantuan-bantuan yang diberikan dalam program CSR BI dan
UNIB. Ketergantungan yang terjadi merupakan proses kemiskinan kultural yang
berhubungan langsung dengan kultur masyarakat yang selalu mengharapkan
bantuan-bantuan dari pihak lain. Ketergantungan ini merupakan hal yang mutlak
bertolak belakang dengan prinsip-prinsip pembangunan masyarakat.
Kata kunci: program corporate socia responsibility, masyarakat, ketergantungan
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ABSTRACT
The aims of this research is to describe the implementation of corporate social
responsibility program which is conducted  by BI and UNIB in Srikaton Village,
PondokKelapa Sub-District, the District of Central Bengkulu and  also to describe
the dependence process and the factors that lead dependence’s people toward CSR’s
aid.
The selection of informants wasdone by using technique purposive sampling. The
data were collected by using triangulation technique that combinedinterview,
observation and documentation. Data analysis was performed interactively and
continuously until it was completed. The data analysis in this study included
reduction data, display data and conclusion. The theory that used in this research was
the dependency theory. The results of the research shown that the implementation of
CSR programs on the BI and UNIB inSrikaton village at the end of the year 2010
was not consistent with the goals and principles of the  implementation as the way to
eliminate poverty and to improve the prosperity and the independence of the family’s
economic through development and empowerment the potential of the society that
accept the aid from  CSR. This was happened because the people in that area always
depend on the aid given by CSR programs, BI and UNIB. Dependence that happened
was a process of cultural poverty that directly related to the culture of the people who
always expect the assistance from the other parties. The dependence that happened
absolutely contrary with the principles of community development.
Keywords: social corporate responsibility program, the community, the dependence.
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Perkembangan perekonomian di Indonesia cenderung mengalami kemajuan
pasca terjadinya krisis ekonomi pada era tahun 90-an. Perkembangan ini merupakan
semangat pembangunan di semua bidang untuk Indonesia yang lebih baik dimasa
depan, terutama pembangunan di bidang ekonomi. Salah satu perkembangan ini
ditandai dengan berdirinya berbagai perusahaan dan organisasi ekonomidisetiap
wilayah Indonesia.
Keberadaan berbagai perusahaan dan organisasi ekonomi ini berdampak
positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, tersedianya lapangan pekerjaan
serta peningkatan dan perkembangan ekonomi masyarakat (Sukandarrumidi, 2012:
29). Pernyataan tersebut diperkuat olehMemed (dalamHadi, 2011: 1) yang
mengatakan bahwa perusahaan dianggap sebagai lembaga yang dapat memberikan
keuntungan bagi masyarakat, seperti: menyediakan barang yang dibutuhkan
masyarakat untuk dikonsumsi, membayar pajak, memberikan sumbangan dan lain
sebagainya. Selain dampak positif yang dihasilkan, ternyata keberadaan perusahaan
dan organisasi ekonomi juga menimbulkan berbagai dampak dan risiko negatif,
diantaranya adalah kesenjangan sosialberupa deskriminasiterhadap masyarakat yang
memiliki penghasilanrelatif kecil yang berdampingan dengan masyarakat lain yang
memiliki penghasilan lebih tinggi. Selanjutnya Harahap (dalam Hadi, 2011: 1) juga
mengemukakan bahwa keberadaan perusahaan menimbulkan berbagai persoalan
sosial dan lingkungan, seperti: diskriminasi, pemaksaan, kesewenang- wenangan,
produksi makanan haramterhadap agama tertentu serta dampak negatif lain.
Untuk meminimalisir kejadian-kejadian yang tidak diinginkan akibat
dampak negatif yang ditimbulkan perusahaan dan organisasi ekonomi, maka
dilakukan sebuah mitigasi sosial. Mitigasi didefinisikan sebagai usaha untuk
mengurangi dampak negatif dari perusahaan dan organisasi ekonomi yang beroperasi
(Sukandarrumidi, 2012: 30). Mitigasi dapat dibedakan menjadi mitigasi fisik dan
mitigasi sosial. Salah satu cara untuk mewujudkan mitigasi sosial adalah dengan
menciptakan sebuah program yang dinamakan corporate social responsibility(CSR)
2atau yang dikenal dengan tanggungjawab sosial perusahaan.Corporate social
responsibility menurut The World Business Council For Sustainable
Development(dalamHerlin, 2008: 2) adalah komitmen dunia usaha untuk terus-
menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk
peningkatan ekonomi, bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dari karyawan
bersama keluarganya sekaligus juga peningkatan kualitas hidup komunitas lokal dan
masyarakat secara luas.Selanjutnya Jhonson and Jhonson (dalamHadi 2011: 46)
menjelaskan bahwa Tanggungjawab Sosial Perusahaanadalah
keharusanperusahaanbisnisdalam mengelolaproses bisnisuntuk
menghasilkandampakpositif secara keseluruhanpada masyarakat.Definisi corporate
social responsibility yang dijelaskan oleh Jhonson and Jhonsontersebut pada
dasarnya berangkat dari filosofi bagimana cara mengelola perusahaan secara
keseluruhan agar memiliki dampak positif bagi perusahaan dan
lingkungannya.Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) dalam buku Pedoman CSR
Bidang Lingkungan (2011: 7) juga mendefinisikancorporate social responsibility
sebagai tindakan kepatuhan pada segala hukum dan peraturan yang berkaitan dengan
bidang usaha perusahaan untuk :
1. Berkomitmen pada perilaku bisnis yang etis untuk meningkatkan kualitas
hidup dari para pemangku kepentingan.
2. Berkontribusi pada keberlanjutan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial
sebagai bagian dari proses pembangunan berkelanjutan.
Program CSR di Indonesia sudah dilakukan sejakawal1990-an, tetapi dasar
hukumnyamulai diatur pada 2007.Peraturantersebut tertuang dalam UU tentang
perseroan terbatasNo. 40 tahun 2007 pasal 27 ayat 1, yaitu perseroan yang
melaksanakan kegiatan usahanya dibidang yang berkaitan dengan sumberdaya alam
wajib melaksanakan tanggungjawab sosial (CSR) dan lingkungannya.Perseroan yang
tidak melaksanakan kewajiban dikenai sanksi sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Peraturan lain yang juga menjelaskan CSR adalah Peraturan Pemerintah
nomor 47 tahun 2012 pasal 1 sampai pasal 9 tentang tanggungjawab  sosial dan
lingkungan perseroan terbatas.
Sejak diberlakukannya UU tentang CSR di Indonesia pada tahun 2007,
telah ada perusahaan yang melaksanakan program CSR tersebut, walaupun dalam
praktiknya belum sesuai dengan perundang-undangan. Hal itu disebabkan oleh
3beberapa faktor diantaranya adalah (1) Isu mengenai CSR merupakan hal yang relatif
baru di Indonesia, dan kebanyakan investor memiliki persepsi yang rendah terhadap
hal ini, (2) kualitas pengungkapan CSR tidak mudah untuk diukur, umumnya
perusahaan melakukan pengungkapan CSR hanya sebagai bagian dari iklan dan
menghindari untuk memberikan informasi yang relevan (Titisari, 2005: 1).
Bank Indonesia sebagai bank sentral Negara Indonesia disamping
berkewajiban untuk mencapai dan menjaga kestabilan nilai tukar rupiah juga telah
melaksanakan CSRnya sebagai wujud kepedulian terhadap lingkungan serta untuk
mendukung pencapaian Millenium Development Goalspada tahun 2015 dalam
mengurangi angka kemiskinan(www.bi.go.id, 2012). Salah satu daerah yang
mendapat bantuan CSR Bank Indonesia adalah Desa Srikaton, di Kecamatan Pondok
Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah, provinsi Bengkulu(www.antaranews.com,
2011). Bank Indonesia bekerjasama dengan Universitas Bengkulu telah menciptakan
beberapa program yang berbentuk usaha kecil menengahsebagai upaya pengentasan
kemiskinan, diantaranya adalah pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
pengucuran dana untuk modal beternak ayam petelur, ikan lele,usaha jamur tiram,
hingga usaha pembuatan penganan seperti nugget lele, keripik pisang dan lain
sebagainya (unib.ac.id, 2012).
Penelitian tentang CSR telah banyak dilakukan oleh para peneliti lain,
diantaranya Herlin (2008). Penelitian Herlin memfokuskan pada tanggungjawab
sosial perusahaan CSR sebagai upaya pengembangan masyarakat di Tanjung Barat,
Jakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Herlin secara garis besar bertujuan untuk
mengungkap fenomena tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan
dengan menjawab 3 pertanyaan, yaitu pandangan perusahaan terhadap CSR, strategi
perusahaan dalam melaksanakan program CSR, serta manfaat yang dirasakan oleh
perusahaan maupun masyarakat yang menerima program CSR tersebut. Selanjutnya
penelitian Titisari (2006) tentang corporate social responsibilitydan kinerja
perusahaan mengemukakan bahwa terdapat  beberapa faktor yang menyebabkan
lemahnya pelaksanaan CSR di Indonesia. Hal itu antara lain disebabkan oleh isu
CSR yang relatif masih baru di Indonesia dibandingkan dengan negara- negara lain
di dunia.
4Dari pemaparan di atas terlihat bahwa penelitian Herlin dan Titisari sama-
sama menekankan/ memfokuskan  perusahaan sebagai obyek penelitian, meskipun
penelitian dilakukan di tempat dan institusi yang berbeda, yaitu CSR sebagai upaya
pengembangan masyarakat dan CSR dan kinerja perusahaan.
Sementara itu, penelitian tentang corporate social responsibilityyang secara
spesifik menekankan pada dampak negatif pelaksanaan program CSR, terutama
ketergantunganmasyarakat miskin terhadap program masih jarang ditemukan bahkan
belum pernah diteliti. Herlin dan Titisari lebih menekankan penelitiannya pada CSR
perusahaan, padahal dampak negatif berupa ketergantungan masyarakat miskin
terhadap program CSR yang dijalankan oleh perusahaan maupun organisasi
ekonomisangat mungkin terjadi. Pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada
Oktober 2013 menemukan fakta terjadinya ketergantungan.Salah satu bentuk
ketergantunganmasyarakat Desa Srikaton yang menerima bantuan dana CSR untuk
permodalan usaha ternak ikan lele dan ayam petelur adalah kecenderungan
untukselalu berharap dan menunggu bantuan dari pihaklain. Hal ini dibuktikan
dengan berhentinya proses usaha ketika pelaksanaan CSR sudah selesai dan dana
yang dikucurkan telah habis(wawancara dengan perangkat Desa Srikaton,Oktober
2013). Fenomena ini mengindikasikan adanya ketergantungan dalam masyarakat
yang telah menjalankan program CSR terhadap bantuan-bantuan sejenis.
Berdasarkan fenomena yang terjadi tersebut, penelitian inimenitiberatkan
pada dampak negatif pelaksanaan CSR yaituketergantunganyang terjadi
padamasyarakat dalam menjalankan program corporate social responsibilitybidang
pengentasan kemiskinan di Desa Srikaton.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan program corporate social
responsibilitydi Desa Srikaton?
2. Bagaimanakah proses ketergantungan dan faktor- faktor apa saja yang
menyebabkan terjadinya ketergantungan masyarakat dalam pelaksanaan
corporate social responsibility di Desa Srikaton ?
51.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan program corporate social
responsibility di Desa Srikaton?
2. Untuk mengetahui adanya fenomena ketergantungan dan faktor- faktor
yang menyebabkan terjadinya ketergantungan masyarakat dalam
pelaksanaan corporate social responsibility di Desa Srikaton ?
1.4   Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk memperkaya
kajian sosiologis tentang program corporate social responsibilitydan dapat dijadikan
sebagai bahan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang mengangkat masalah
yang berkaitan dengan program corporate social responsibility,
khususnyaketergantungan masyarakat dalampelaksanaan program CSRbidang
pengentasan kemiskinan yang menjadi fokus kajian penelitian ini. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentangekses negatifberupa
ketergantungan terhadap bantuan yang terjadi pada masyarakat dalam menjalankan
program corporate social responsibility.
1.5   Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Srikaton, Kecamatan Pondok Kelapa,
Kabupaten Bengkulu Tengah. Desa ini sudah menjadi desa binaan Bank Indonesia
(BI) bekerjasama denganUniversitas Bengkulu(UNIB)sejak tiga tahun yang lalu
(akhir 2010). Bank Indonesia dan Universitas Bengkulu telah menciptakaan beberapa
program usaha kecil menengah yang dapat meningkatkan perekonomian dan taraf
hidup masyarakat setempat sebagai upaya pengentasan kemiskinangr. Desa ini telah
dinobatkan sebagai desa teladan dan desa terpadu percontohan tingkat nasional.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Kajian pustaka diperlukan dalam penelitian sebagai instrumen yang
menuntun peneliti dengan sebentuk konsep, teori, metodologi, sehingga penelitian
merupakan penelitian yang bersifat ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. Kajian
pustaka dalam penelitian ini disusun secara sistematis agar penelitian ini dapat
berjalan dengan baik dan akan dijelaskan mengenai beberapa hal yang tersusun
dalam beberapa sub bab. Pertama tentang kerangka teoritik yang dimulai dengan
tinjauan teoritis mengenai konsepsicorporate social responsibility, perkembangan
corporate social responsibility, model pelaksanaan corporate social responsibility,
dan tinjauan teoritis tentang konsepsi kemiskinan, yaitu kemiskinan alamiah,
kemiskinan kultural dan kemiskinan struktural serta pengentasan kemiskinanyang
meliputi berbagai pembahasan dari buku-buku, jurnal dan penelitian- penelitian
terdahulu yang masih berkaitan. Kemudian tinjauan mengenai ketergantungan
masyarakat miskin terhadap bantuan CSR,dan yang terakhir adalah landasan teori
dengan menggunakan teoriketergantungan untuk menjelaskan ketergantungan yang
terjadi.
2.1 Konsepsi Corporate Social Responsibility
Penelitian tentang CSR oleh pihak-pihak akademisi terdahulu memang
telah banyak dilakukan. Herlin (2008)telah melakukan analisis terhadappelaksanaan
tanggungjawab sosial perusahaan sebagai upaya pengembangan masyarakat.Dalam
penelitiannya,Herlin (2008: 98-99) menyimpulkan bahwa pelaksanaan CSR oleh
perusahaan didasari oleh tiga faktor utama, yaitu :
1. Cara pandang perusahaan terhadap CSR sebagai sebuah kewajiban
(compliance)
2. Kebijakan perusahaan yang terdapat dalam laporan tahunan  menyatakan
CSR sebagai semangat untuk berbagi dalam upaya menyejahtrakan
masyarakat
3. Dorongan tulus dari dalam perusahaan (internal driven), serta adanya
kebijakan pemerintah
Istilah CSR yang merupakan singkatan dari corporate social responsibility
atau tanggungjawab sosial perusahaan telah menjadi isu populer dimasyarakat.
Pelaksanaan CSR yang pada awalnya diimplementasikan sebagai aksi charity
7(amal)oleh pelaku bisnis saat ini telah bergeser konsepnya ke arah pengembangan
masyarakat (Herlin, 2008: 11).
Definisi dari corporate social responsibility atau tanggungjawab sosial
perusahaan telah banyak dijelaskan oleh beberapa pakar maupun instansi, salah
satunya yang dikemukakan oleh World Bankadalahkomitmen dunia usaha yang
mengkontribusikan keberlanjutan usaha pembangunan ekonomi melalui peningkatan
kualitas masyarakat lokal dan masyarakat secara luas untuk meningkatkan kualitas
hidup demi kemajuan bisnis maupun kemajuan pembangunan (Herlin, 2008: 12).
Definisi lainnya telah dijelaskan oleh The World Business Council for Sustainable
Development(WBCSD) sebuah lembaga internasional yang berdiri pada tahun 1955
dan beranggotakan 120 perusahaan multinasional yang berasal dari 30 negara, lewat
publikasi ilmiahnya “ Making Good Business Sense” bahwasanya CSR merupakan
satu bentuk tindakan yang berangkat dari pertimbangan etis perusahaan yang
diarahkan untuk meningkatkan ekonomi, yang dibarengi dengan peningkatan
kualitas hidup bagi karyawan berikut keluarganya, serta sekaligus peningkatan
kualitas hidup masyarakat sekitar dan masyarakat secara luas (Hadi, 2011: 47- 48).
LembagaISO 26000 dalam buku pedoman CSR bidang lingkungan (2011) juga
memberikan definisi terhadap karakteristik CSR sebagai kemauan sebuah organisasi
untuk mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan dalam pengambilan
keputusan dan bertanggungjawab atas dampak dari keputusan serta aktivitas yang
mempengaruhi masyarakat dan lingkungan. Selanjutnya salah satu definisi yang
cukup menarik dibuat oleh lingkar studi CSR Indonesia, yaitu “ CSR merupakan
upaya sungguh- sungguh dari entitas bisnis untuk meminimalkan dampak negatif
dan memaksimalkan dampak positif operasinya terhadap seluruh pemangku
kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial dan lingkungan agar mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan (Rachman dkk, 2011: 15). Secara tersirat definisi ini
mengajak perusahaan- perusahaan untuk memberikan manfaat atas kehadirannya di
tengah- tengah masyarakat.
Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya corporate social responsibilitypada dasarnya adalahsuatu
konsep berupa tindakan yang dijalankan oleh organisasi atau perusahaan sebagai
bentuk tanggungjawabnya terhadap masyarakat sekitar maupun masyarakat secara
luas dan lingkungannya (TJSL)dalam bentuk program- program yang mengarah
8kepada pengembangan masyarakat (community development). Pengembangan
masyarakat adalah suatu gerakan yang dirancang untuk meningkatkan taraf hidup
keseluruhan komunitas melalui partisipasi aktif, dan jika memungkinkan gerakan
tersebut merupakan inisiatif dari masyarakat yang bersangkutan (Rukminto dalam
Herlin, 2008: 24).
Corporate social responsibility dalam kaitannya dengan pengembangan
masyarakat berkelanjutan pada dasarnya adalah bagaimana mengoptimalkan dan
menggerakkan elemen profit, people dan planet supaya berjalan maksimal dan
terjadi sesuai dengan yang diharapkan oleh semua pihak. Perusahaan tidak hanya
mencari keuntungan yang sebesar- besarnya, tetapi juga bertanggungjawab pada
pengembangan masyarakat sekitar maupun secara luas dan turut andil dalam
kampanye pelestarian lingkungan hidup.
Apabila dijabarkan dalam bentuk gambar, maka penjelasan CSR dengan
kaitannya dengan pengembangan masyarakat dan tanggungjawab sosial dan
lingkungan bisa dilihat pada bagan di bawah ini,
Sumber: buku pedoman CSR bidang lingkungan, 2011
Gambar 2.2 Bagan hubungan antara CSR, CD dan TJSL
Penelitian Hadi (2009) menyimpulkan bahwa perusahaan yang melakukan
aktivitas tanggungjawab sosialnya  (CSR) dengan penuh keseriusan, dan didukung
oleh strategi implementasi yang tepat, akan memiliki manfaat, seperti: mengurangi
legitimasi masyarakat, mendapat apresiasi dari masyarakat, meningkatkan nilai bagi
masyarakat, mengurangi komplain masyarakat, serta membantu pemecahan
persoalan yang dihadapi masyarakat di bidang sosial, ekonomi, maupun kesehatan





9tanggungjawab sosial perusahaan dapat dijadikan sebagaisalah satu alternatif yang
bisa dikembangkan untuk pemberdayaan dan pengembangan masyarakat dalam
pengentasan kemiskinan.
2.1.2 Perkembangan Corporate Sosial Responsibility
Pada perkembangannya, CSR atau tanggungjawab sosial perusahaan
menurut Ismail (dalam Hadi, 2011: 49) dibagi dalam tiga periode besar, yaitu:
a) Perkembangan awal antara tahun 1950- 1960
b) Perkembangan pertengahan  antara tahun 1970- 1980
c) Perkembangan era tahun 1990- an sampai sekarang
Pada perkembangan awal sekitar tahun 1950- 1960, CSR masih dipahami
sebagai konsep yang sederhana. Pada saat itu pelaksanaan CSR oleh perusahaan atau
organisasi dipandang sebagai aksi filantropi terhadap masyarakat yang menerima
program. CSR dari sudut pandang tradisional lebih didasarkan pada aktivitas amal
perusahaan atau organisasi. Howar R Bowen (Hadi, 2011: 49) menjelaskan terdapat
dua karakter CSR pada perkembangan awal ini, yaitu: bentuk social responsibility
belum seperti yang kita kenal sekarang dan konteks social responsibilitypada saat itu
masih bias gender, mengingat pelaku bisnis dan manajer perusahaan dan organisasi
di Amerika Serikat saat itu didominasi oleh kaum pria, pada saat itu dimensi social
responsibilityterhadap kaum wanita (minoritas) belum begitu tampak (Hadi, 2011:
49). Kesimpulan yang bisa ditarik pada perkembangan awal CSR masih didominasi
dengn program- program jangka pendek dan merupakan sikap murah hati kaum
pemodal.
Perkembangan kedua yaitu perkembangan pertengahan antara tahun 1970-
1980. Pada era ini, perusahaan- perusahaan dan organisasi lainnya telah sadar dan
terencana berpikir bagaimana seharusnya melakukan eksploitasi terhadap alam
dilakukan dengan tetap mempertimbangkan kaidah-kaidah keselarasan, keserasian,
dan keseimbangan. Meskipun pada saat itu pelaksanaan corporate social
responsibilitymasih dilihat dari perspektif kepentingan perusahaan dan organisasi
(Hadi, 2011: 52).
Selanjutnya perkembangan era 1990-an hingga sekarang, CSR mulai
dilaksanakan dengan praktik yang diwarnai dengan beragam pendekatan, seperti:
pendekatan integral, pendekatan stakeholder, dan pendekatan civil society(Wibisono,
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dalam Hadi, 2011: 55). Ragam pendekatan tersebut telah mempengaruhi pelaksanaan
CSR sebagai bentuk community development yang lebih manusiawi dalam bentuk
pemberdayaan masyarakat. Apalagi seiring dengan perubahan waktu peraturan dan
kebijakan terhadap CSR mulai dicipkatan dalam bentuk yang baku dan perundang-
undangan yang harus dipatuhi segala perusahaan maupun organisasi, artinya akan
ada sanksi terhadap perusahaan dan organisasi yang ditunjuk apabila tidak
melakukan tanggungjawab sosialnya (CSR).
Perkembangan dan kemunculan CSR sejalan dengan interrelasi antara unit
kegiatan usaha dan masyarakat yang sangat ditentukan oleh dampak yang
ditimbulkan dari perkembangan dan peradaban masyarakat, khususnya
perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat yang menyebabkan timbulnya
kesadaran dan sikap kritis masyarakat untuk memunculkan tanggungjawab
perusahaan terhadap lingkungannya (Hadi, 2011: 48).
Perkembangan pelaksanaan CSR di Indonesia mulai marak dilakukan sejak
1990-an, namun pada saat itu, istilah CSR dikenal dengan corporate sosial activity
atau aktivitas tanggungjawab sosial, walaupun tidak menamainya dengan corporate
social responsibility, secara implementasinya mendekati konsep CSR yang
merepresentasikan bentuk kontribusi dan kepedulian perusahaan terhadap
masyarakat dalam aspek ekonomi, dan sosial (Tranggono, 2012: 34). Selanjutnya
pada tahun 2007 CSR sudah menjadi sebuah konsep yang baku dan pelaksanaannya
menjadi sebuah kewajiban yang harus dipatuhi dan terdapat sanksi- sanksi terhadap
unit usaha atau organisasi yang melanggarnya, peraturan ini terdapat dalam UU
perseroan terbatas NO. 40 tahun 2007 pasal 27 ayat 1, yaitu perseroan yang
melaksanakan kegiatan usahanya di bidang yang berkaitan dengan sumberdaya alam
wajib melaksanakan tanggungjawab sosial (CSR) dan lingkungannya.
2.1.3 Model Pelaksanaan Corporate Social Responsibility
Terdapat empat model dalam pelaksanaan corporate social responsibility.
Susiloadi (dalamTranggano, 2012: 37- 38)mengemukakan bahwa terdapat empat
model pelaksanaan CSR yang paling umum dilakukan di Indonesia yaitu :
1. CSR yang dilaksanakan langsung oleh perusahaan/ organisasi
Perusahaan/ organisasi melaksanakan tanggung jawab sosialnya
sendiri tanpa bantuan atau perantara dari pihak- pihak tertentu. Perusahaan
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memiliki satu divisi tersendiri atau bisa juga digabung dengan divisi lain yang
bertanggungjawab pada pelaksanaan kegiatan sosial termasuk CSR. Perusahaan
juga bisa menugaskan salah satu pejabat seniornya seperti dari divisi human
resource development atau publik relationuntuk pelaksanaan teknis.
2. Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan
Perusahaan memiliki yayasan sendiri yang bernaung dibawah
perusahaan atau groupnya yang dibangun terpisah dari organisasi induk
perusahaan namun harus tetap bertanggung jawab ke CEO atau dewan direksi
perusahaan induk. Pendanaan dilakukan oleh perusahaan induk untuk diproses
lebih lanjut oleh yayasan.
3. Mendukung atau bergabung dengan suatu konsorsium
Perusahaan/ organisasi turut mendirikan, menjadi anggota dan
mendukung lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan sosial tertentu. Pihak
konsorsium yang dipercaya perusahaan- perusahaan yang mendukungnya akan
secara proaktif mencari kerjasama dari berbagai kalangan dan kemudian
mengembangkan program yang telah disepakati.
4. Menjalankan CSR melalui kerjasama dan bermitra dengan pihak lain.
Pelaksanaan CSR model ini terjadi ketika perusahaan/ organisasi
menjalin kerjasama dengan pihak lain seperti perguruan tinggi, lembaga
swadaya masyarakat, instansi pemerintah maupun organisasi- organisasi
lainnya. Kerjasama dapat dilakukan dengan mengelola serta melaksanakan
kegiatan sosial yang telah direncanakan oleh kedua belah pihak.
Salah satu contoh model pelaksanaan corporate social responsibility pada
bagian keempat adalah tanggungjawab sosial perusahaan yang dilakukan oleh Bank
Indonesia bekerjasama dengan Universitas Bengkulu dalam upaya pengentasan
kemiskinan di desa Srikaton, kecamatan Pondok Kelapa, kabupaten Bengkulu
Tengah. Kerjasama pelaksanaan CSR tersebut telah dilakukan sejak akhir tahun
2010 silam. Sistem pelaksanaan CSR dalam mengentaskan kemiskinan dilaksanakan
dengan menciptakan beberapa program pemberdayaan masyarakat berupa beternak
ikan lele, ayam petelur dan bertani jamur tiram. Kerjasama pelaksanaan CSR ini, BI
bertugas sebagai pengucur dana untuk pelaksanaan program, sedangkan UNIB
bertugas sebagai pihak yang memberikan edukasi seperti, pelatihan, bimbingan
teknis dan pengawasan terhadap masyarakat yang bergabung dalam program
(http://www.bisnis-sumatra.com/index.php/2011/10/bi-bantu-modal-peternak-
bengkulu/). Program ini difokuskan pada pengembangan masyarakat yang kreatif,
inovatif, produktif sehingga tercipta masyarakat yang mandiri sebagai upaya
pengentasan kemiskinan.
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2.2 Konsepsi Tentang Kemiskinan
Studi tentang kemiskinan telah dilakukan oleh berbagai pihak, baik dari
kalangan akademisi, institusi maupun lembaga. Konsep kemiskinanpun sangat
beragam dan mengalami perluasan seiring dengan kompleksnya faktor penyebab,
indikator dan permasalahan lain yang melingkupinya. Kemiskinan merupakan
masalah komplek yang ditimbulkan banyak faktor yang saling berkaitan. Beberapa
faktor yang saling berkaitan tersebut diantaranya adalah: tingkat pendapatan,
kesehatan, tingkat pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, kondisi lokasi,
geografis, gender dan lingkungan. Mengacu pada strategi nasional penanggulangan
kemiskinan, kemiskinan adalah kondisi seseorang atau sekelompok, laki- laki dan
perempuan, tidak terpenuhi hak- hak dasarnya untuk mempertahankan dan
mengembangkan kehidupan yang bermartabat (www.bappenas.go.id/index.php).
Definisi lain tentang kemiskinan menurut Friedman (Kasim, 2006: 47) adalah
ketidaksamaan kesempatan untuk mengakumulasikan basis kekuasaan sosial
meliputi (tidak terbatas pada): modal yang produktif/ aset, sumber-sumber keuangan
(pendapatan dan kredit yang memadai), organisasi sosial dan politik yang dapat
digunakan untuk mencapai kepentingan bersama, jaringan sosial untuk memperoleh
pekerjaan, barang-barang dan lain-lain, dan pengetahuan atau ktrampilan yang
memadai, serta informasi yang berguna untuk memajukan kehidupannya.
Selanjutnya kemiskinan juga diartikan sebagai kondisi deprevasi terhadap sumber-
sumber pemenuhan kebutuhan dasar yang berupa sandang, pangan, papan, dan
pendidikan dasar (Sudibyo,1995: 11).
Menurut akar penyebab yang melatarbelakangi terjadinya, secara sosiologis
kemiskinan dibedakan atas tigapola, yaitu kemiskinan alamiah, kemiskinan kultural,
dan kemiskinan struktural (Sumardjan, 1997: 3)
2.2.1 Kemiskinan Alamiah
Kemiskinan alamiah adalah kemiskinan yang disebabkan oleh kualitas
sumberdaya alam dan sumberdaya manusia, sehingga peluang untuk berproduksi
relatif lebih kecil ataupun jika kegiatan produksi dapat dilakukan umumnya dengan
tingkat efisiensi yang relatif lebih rendah. Ciri- ciri kemiskinan jenis ini antara lain
adalah:
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1) Penggunaan teknologi pada umunya masih bersifat tradisional dan
merupakan upaya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
2) Pada masyarakat agraris, petani biasanya menanam untuk tujuan
mencukupi kebutuhan sehari- hari, sehingga tidak ada surplus dalam
hasil pertanian,
3) Solidaritas sosial dalam masyarakat cenderung kuat, sehingga ketika
ada lembaga yang masuk untuk tujuan perubahan seringkali dicurigai,
4) Hak kepemililikan dan penguasaan sangat lemah dan tidak formal,
5) Pemerintahan desa bersifat eksklusif dan elit pemerintahan biasanya
masih memiliki hubungan kekeluargaan,
6) Tingkat perekonomian umunya rendah dan tidak beragam
7) Penggunaan komunikasi dan transportasi sangat terbatas, walaupun
sarana komunikasi dan transportasi tersedia, skala penggunaanya
sangat kecil
8) Masyarakat yang berprofesi sebagai petani sangat sedikit menanam
jenis- jenis tanam, tanaman yang ditanam biasanya merupakan
tanaman utama untuk memenuhi kebutuhan pokok (Nasution, 1993: 2)
Ciri- ciri kemiskinan alamiah yang telah diuraikan di atas merupakan
kondisi umum dari masyarakat yang kemiskinannya disebabkan oleh faktor alamiah,
beberapa aspek tersebut tidak semuanya dialami oleh masyarakat yang bersangkutan.
Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa kemiskinan alamiah terjadi akibat dari
langkanya sumberdaya alam dan manusianya atau rendahnya perkembangan dan
penguasaan teknologi.
2.2.2 Kemiskinan Kultural
Kemiskinan kultural atau budayakemiskinan menurut Soemardjan (1997:
3) adalah kemiskinan yang dialami oleh suatu masyarakat di tengah-tengah
lingkungan alam yang mengandung cukup banyak bahan yang dapat dimanfaatkan
untuk memperbaiki taraf hidupnya. Kemiskinan tersebut terjadi karena budaya
masyarakat setempat tidak mengandung ilmu pengetahuan, pengalaman, teknologi,
jiwa usaha, dan dorongan sosial serta etos kerja yang diperlukan untuk menggali
kekayaan alam dilingkungannya dan menggunakannya untuk keperluan kehidupan.
Kondisi kemiskinan jenis kultural ini begitu mendalam dan bersifat kronis,
masyarakat menerimanya dengan pasrah, sebagai nasib, dan menganggapnya sebagai
suratan takdir (Kasim, 2006: 48). Gejala selanjutnya yang menunjukkan bahwa
kemiskinan ini sudah membuadaya dalam diri mereka adalah karena mereka sudah
menerimanya dan tidak memperlihatkan keinginan untuk keluar dari kondisi
kemelaratan.
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Kemiskinan kultural juga bisa terjadi karena bantuan-bantuan yang berupa
materi selalu dilimpahkan kepada masyarakat, yang pada awalnya bantuan tersebut
seharusnya ditujukan untuk pengentasan kemiskinan. Ternyata dalam praktiknya
bantuan-bantuan yang diberikan semakin lama semakin dinikmati oleh masyarakat
dan membuat mereka menjadi bergantung dan selalu berharap, sehingga masyarakat
kehilangan kemandirian dan kreatifitas untuk mencari sumber- sumber penghidupan.
Dalam hal ini masyarakat pada akhirnya menjadi lemah, malas dan terperangkap
dalam lingkaran kemiskinan kultural, dengan kata lain masyarakat menjadi miskin
karena budaya yang dianut merupakan sikap mental masyarakat miskin yang selalu
mengharapkan kedatangan bantuan. ciri umu yang bisa dilihat adalah ketika pihak
lain memberikan bantuan-bantuan kepada mereka, maka tingkat ketergantungan
terhadap bantuan tersebut akan semakin tinggi. Kemiskinan kultural pada
masyarakat muncul karena faktor budaya atau mental masyarakat yang
mendorongnya untuk hidup miskin, seperti rendahnya kreatifitas dan tidak adanya
sikap setia pada satu jenis pekerjaan. Misalnya adalah sebuah keluarga yang tidak
memiliki pekerjaan tetap karena tidak memiliki satu bidang keahliah atau
ketrampilan yang mumpuni. Pemilihan jenis pekerjaan biasanya mempertimbangkan
kekuatan otot, karena mereka tidak mempunyai satu bidang keahlian yang
mengkondisikannya untuk bekerja pada ranah yang berhubungan dengan pendidikan
dan ketrampilan.
Kemiskinan kultural bisa juga muncul karena rendahnya tingkat
pendidikan. Pada beberapa kasus tertentu bahkan sekelompok orang yang mengalami
kemiskinan kultural sama sekali tidak mengecap pendidikan. Hal itu terjadi karena
tidak adanya dorongan untuk berprestasi sebagaimana David McClelland dalam
rumusan teorinya yang menyebutkan bahwa  masyarakat dengan tingkat kebutuhan
untuk berprestasi yang tinggi, dapat diharapkan masyarakat tersebut  akan
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Budiman, 2000: 23).
2.2.3 Kemiskinan Struktural
. Kemiskinan strukturaldiartikan sebagai kondisi yang dialami oleh suatu
masyarakat yang penyebab utamanya bersumber pada struktur sosial yang berlaku
dalam masyarakat itu sendiri (Kasim, 2006: 49). Struktur sosial yang diterapkan
menyebabkan mereka masuk ke dalam golongan miskin yang tampak tidak berdaya
15
untuk mengubah nasibnya, dan bahkan tidak berdaya untuk memperbaiki
kehidupannya.
Kemiskinan struktural biasa juga disebut dengan kemiskinan buatan,
karena biasanya terjadi akibat struktur sosial yang ada membuat kelompok
masyarakat tidak menguasai sarana ekonomi dan fasilitas- fasilitas secara merata
(Suyanto, 2001: 30).  Selanjutnya kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang
secara langsung ataupun tidak langsung disebabkan oleh tatanan kelembagaan.
tatanan kelembagaan termasuk di dalamnya sistem organisasi dan peraturan yang
diterapkan. Kemiskinan struktural pada suatu wilayah dapat merupakan akibat
langsung atau tidak langsung dari struktur kelembagaan yang diselenggarakan
secara massal sebagai suatu program nasional (Nasution, 1993: 4).
Salah satu ciri utama dari kemiskinan struktural ini adalah kondisi
masyarakat yang tidak pernah atau lambat dalam melakukan mobilitas sosial
vertikal, yaitu masyarakat yang hidup dalam garis kemiskinan akan tetap hidup
dalam kemelaratannya, sedangkan mereka yang kaya akan tetap menikmati
kemewahannya (Kasim, 2006: 50). Di dalam kemiskinan struktural terdapat suatu
golongan sosial yang menderita kekurangan- kekurangan fasilitas, modal, dan
akses- akses ekonomi yang diperlukan untuk melepaskan diri dari ikatan
kemiskinan. Contoh golongan yang mengalami kemiskinan struktural ini antara lain
adalah pegawai negeri sipil yang berpangkat rendah, petani yang tidak memiliki
tanah, nelayan yang tidak memiliki perahu, pemulung sampah dan lain sebagainya
(Soemardjan, 1997: 3). Dalam tiap-tiap golongan tersebut terdapat orang-orang
yang tidak bisa melangsungkan hidupnya secara wajar hanya dari penghasilan
kerjanya, akibatnya mereka harus melakukan peminjaman dan selama hidup akan
terbelit hutang yang tidak kunjung lunas.
2.2.4 Pengentasan Kemiskinan
Kemiskinan merupakan masalah sosial yang sangat kompleks dan
kemunculannya disebabkan oleh beragam faktor yang saling berkaitan satu sama
lain, diantaranya: langkanya sumberdaya alam yang tersedia, lemahnya penguasaan
teknologi, rendahnya tingkat pendidikan, gender, keamanan nasional, kebijakan,
lemahnya etos kerja masyarakat dan lain sebagainya. Chambers (dalam Pattinama,
2009: 2) menjelaskan bahwa kebijakan negara yang diterapkan saat ini juga banyak
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mengakibatkan adanya kelompok masyarakat yang terjebak dalam kemiskinan,
isolasi, ketidakberdayaan dan ketiadaan akses kepada sumberdaya alam, sarana dan
prasarana sosial ekonomi dan kesenjangan. Kemiskinan jenis inilah yang disebut
dengan kemiskinan struktural, karena pada dasarnya kemiskinan secara umum
dikategorikan dalam tiga jenis. Kemiskinan jenis lain adalah kemiskinan alamiah,
yaitu kemiskinan yang terjadi sebagai akibat dari langkanya sumberdaya alam yang
tersedia dan rendahnya tingkat penguasaan teknologi dan yang terakhir adalah
kemiskinan kultural yang berarti kemiskinan yang terjadi akibat dari kebudayaan
masyarakat yang tidak mengandung jiwa usaha, dorongan sosial dan etos kerja yang
memadai (Soemardjan, 1997: 3).
Pengentasan kemiskinan telah menjadi  praktik dan studi yang terus
dikembangkan. Pengentasan ini semakin diperkokoh sejak dideklarasikannya
program millenium development goals atau deklarasi millenium oleh negara- negara
anggota PBB termasuk Indonesia yang menghasilkan delapan point yang harus
dicapai pada tahun 2015, di antara delapan poin yang dimaksud, salah satunya adalah
menanggulangi kemiskinan dan kelaparan ekstrim (Markum, 2009: 1). Berbagai
upaya telah dijalankan oleh pemerintah selaku pengambil kebijakan untuk
menanggulangi dan menghapus tingginya angka kemiskinan di Indonesia. Di
antaranya adalah penciptaan lapangan pekerjaan, peningkatan produktifitas kerja,
peningkatan upah dan gaji, menyediakan aset untuk kegiatan produksi dan upaya
penghapusan deskriminasi antara laki-laki dan perempuan (Rahardja, 1995: 148).
Program pengentasan kemiskinan telah dilakukan di negara ini pada masa
kepemimpinan presiden Soekarno, dengan membentuk program pembangunan
nasional berencana delapan tahun, selanjutnya pada masa kepemimpinan
setelahnyapun program pengentasan dan penghapusan kemiskinan tidak pernah
tertinggal dalam rencana pembangunan nasional. Beberapa model pengentasan
tersebut, di antaranya adalah : program impres desa tertinggal (IDT) oleh presiden
Soeharto, program jaminan keamanan sosial dan program penanggulangan
kemiskinan perkotaan (P2KP) pada masa presiden BJ. Habibie, kredit ketahanan
pangan oleh presiden Abdurrahman Wahid, presiden Megawati dengan program
komite penanggulangan kemiskinan, sampai masa kepemimpinan presiden SBY
dengan program bantuan langsung tunai (BLT) dan PNPM (Markum, 2009: 2).
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Program pengentasan kemiskinan juga telah dilaksanakan oleh berbagai lembaga
swadaya masyarakat dan lembaga pendidikan tinggi dengan model dan jenis yang
beragam. Keseluruhan program pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh
pemerintah, LSM dan lembaga pendidikan tinggi diawali oleh kompleksnya
permasalahan kemiskinan yang semakin menjadi- jadi seiring perubahan waktu
dengan harapan tercapainya pengurangan dan penghapusan angka kemiskinan pada
masyarakat.
Dewasa ini pengentasan kemiskinan tidak hanya dilakukan oleh lembaga
pemerintah, LSM maupun lembaga pendidikan tinggi saja, tetapi aktivitas
pengentasan kemiskinan juga telah menjadi agenda pelaku bisnis dan organisasi
tertentu yang dituangkan dalam program corporate social responsibility.Salah satu
institusi yang melaksanakan program CSR bidang pengentasan kemiskinan adalah
Bank Indonesia dan Universitas Bengkulu yang dijalankan dalam bentuk kerjasama.
Kerjasama yang dimaksud adalah BI bertugas sebagai pemberi modal untuk
pelaksanaan program, sementara Universitas Bengkulu bertugas sebagai pihak yang
memberikan aspek edukasi kepada masyarakat yang mengikuti program, seperti:
pelatihan , bimbingan teknis dan pengawasan lapangan serta monitoring pelaksanaan
program terhadap masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan program CSR
(http://www.antaranews.com/berita/255432/bi-kucurkan-satu-miliar-rupiah-untuk-
bina-peternak).
2.3 Ketergantungan Masyarakat Miskin Terhadap Bantuan Corporate Social
Responsibility
Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya,tanggungjawab sosial
perusahaanyang dikemukakan oleh Lord Holme dan Richard Watt (dalamHadi,
2011: vi) merupakan komitmen berkelanjutan para pelaku bisnis/ organisasi untuk
memegang teguh pada etika dalam beroperasi, memberikan kontribusi terhadap
pembangunan berkelanjutan, serta berusaha mendukung peningkatan taraf hidup dan
kesejahtraan bagi para pekerja, termasuk meningkatkan kualitas hidup bagi
masyarakat sekitar maupun masyarakat secara luas. Pernyataan yang dikemukakan
oleh Lord Holme and Richard Wadd ini sejalan dengan pendapat Soetomo (2011:
178) bahwa CSR merupakan bentuk aktifitas perusahaan sebagai manifestasi
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komitmen dan kepedulian sosial. Dalam pelaksanaannya beberapa perusahaan atau
organisasi tertentu sudah melaksanakan dengan orientasi dan motivasi sesuai
komitmen kepedulian sosial tersebut.
CSR merupakan usaha mitigasi sosial yang dijalankan oleh perusahaan dan
organisasi ekonomi lainnya untuk tujuan pengembangan dan pemberdayaan
masyarakat sekitar dan masyarakat secara luas melalui program- program yang telah
disepakati. Beberapa contoh program tersebut antara lain adalah; memberikan modal
usaha kepada keluarga miskin, membentuk kelompok-kelompok petani dan peternak
di desa, pelatihan padat karya terhadap pengangguran, pendirian perpustakaan
sebagai wadah pendidikan desa, dan lain-lain sebagainya.
Pada prinsipnya, CSR yang diterapkan oleh perusahaan dan organisasi
tertentu kepada anggota masyarakat melalui program-program pemberdayaan adalah
sesuatu yang bersifat positif dan berguna bagi kedua belah pihak, yaitu
perusahaan/organisasi dan masyarakat. CSR berguna bagi perusahaan sebagai wadah
untuk menyalurkan aksi filantropi dan charity-nya kepada masyarakat di samping hal
itu juga menjadi sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan. Selanjutnya bagi
masyarakat yang menerima program, CSR sangat berguna untuk meningkatkan
kesejahtraan sekaligus sebagai pengembangan dan pemberdayaan komunitasnya.
Oleh karena itu, pelaksanaan program CSR sejatinya memberikan dampak yang
positif terhadap kedua belah pihak.
Seiring dengan perkembangan pelaksanaan program di lapangan, CSR
ternyata tidak hanya memberikan manfaat dan dampak positif bagi masyarakat yang
menerima, tetapi juga menimbulkan berbagai persoalan dan dampak negatif yang
semakin lama semakin muncul kepermukaan. Salah satu contoh dampak negatif
pelaksanaan program CSR adalah timbulnya ketergantungan pada masyarakat
terhadap bantuan- bantuan serupa. Ketergantungan adalah suatu kondisi kehidupan
ekonomi kelompok (negara) tertentu dipengaruhi oleh perkembangan dan ekspansi
dari kehidupan ekonomi kelompok (negara) lain (Santos dalam Budiman, 2000: 63).
Definisi ketergantungan ini bila dikaitkan dengan pelaksanaan program CSR adalah
kondisikehidupan ekonomi kelompok masyarakat (yang menerima program)
dipengaruhi oleh bantuan-bantuan dari pihak perusahaan/ organisasi dalam bentuk
program CSR.
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Permasalahan ketergantungan masyarakat pada bantuan CSR yang terjadi
disebabkan oleh beberapa faktor eksternal, yaitu datangnya berbagai bantuan yang
bersifat materi secara terus menerus dalam jangka waktu yang relatif lama, sehingga
masyarakat menjadi terbiasa menerima bantuan dan menimbulkan rasa
ketergantungan yang pada akhirnya CSR yang semula ditujukan untuk
pemberdayaan dan pengembangan malah bertolak menuju keterbelakangan. Frank
(dalamBudiman, 2000: 65) mengatakan bahwa keterbelakangan yang terjadi bukan
merupakan kondisi alamiah dari masyarakat, bukan juga karena masyarakat itu
kekurangan modal, tetapi keterbelakangan adalah sebuah proses ekonomi, politik,
sosial yang terjadi sebagai akibat dari globalisasi dan kapitalisme. Penjelasan Frank
ini sesuai dengan realitas yang terjadi di kebanyakan masyarakat. Selama ini
keterbelakangan yang terjadi bukan karena kondisi alamiah suatu masyarakat yang
hidup dalam kekurangan sumberdaya, tetapi yang menyebabkan terjadinya
keterbelakangan dalam masyarakat adalah budaya yang berlaku dan hal paling utama
yang menandai terjadinya keterbelakangan tersebut disebabkan oleh struktur
ekonomi, politik dan sosial yang diterapkan pada mereka.
Ketergantungan terhadap bantuan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat
juga disebabkan oleh penerapan sistem komando yang bersifat instruktif sebagai
dampak dari pendekatan pembangunan top down, hal ini membuat masyarakat
bersifat menunggu program dari atas (Soetomo, 2011: 81). Kenyataan ini tidak
mendidik karena tidak mengandung unsur pengembangan inisiatif dan kreatifitas
masyarakat itu sendiri. Ketika program tersebut dijalankan dalam jangka waktu yang
lama, yang terjadi adalah bukan munculnya masyarakat dengan peningkatan taraf
hidupnya, melainkan adalah ketergantungan.
2.4 Landasan Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori ketergantungan.
Tokoh utama dari teori ketergantungan adalah Andre Gundre Frank dan Antonio Dos
Santos. Teori ketergantungan menitibertkan pada persoalan keterbelakangan dan
pembangunan negara dunia ketiga. Pada awal kemunculannya, teori ketergantungan
dianggap mewakili suara dari negara- negara pinggiran (Asia, Afrika, dan Amerika
Latin) untuk menantang hegemoni ekonomi, politik, budaya, dan intelektual dari
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negara maju. Teori ketergantungan merupakan teori yang lahir sebagai antitesis
terhadap teori modernisasi yang mengatakan bahwa keterbelakangan dan kemiskinan
di negara-negara dunia ketiga diakibatkan oleh keterlambatan negara-negara tersebut
melakukan modernisasi dirinya, dan kurangnya kontak dengan dunia luar (negara
maju) yang dianggap membantu negara-negara tersebut khususnya dalam
pengenalan nilai- nilai modern, pemberian modal, pendidikan dan transfer teknologi
(Budiman, 2000: 41).
Frank (dalamBudiman, 2000: 68) menjelaskan bahwa teori ketergantungan
sebagai hubungan yang terjadi antara negara metropolis dan negara satelit, yaitu
hubungan negara metropolis selalu berakibat negatif bagi negara satelit. Tidak
mungkin ada perkembangan di negara satelit, selama negara ini masih berhubungan
dan menginduk kepada negara metropolis, lebih rinci Frank menyimpulkan bahwa
keterbelakangan yang terjadi justru sebagai akibat dari kontak yang diadakan oleh
negara-negara berkembang dengan negara-negara maju (Frank, 1984:
viii).Selanjutnya Dos Santos (dalamSuwarsono, 2006: 98) merumuskan bahwa
hubungan dua negara atau lebih mengandung bentuk ketergantungan jika beberapa
negara (yang dominan) dapat berkembang dan memiliki otonomi dalam
pembangunannya, sementara negara lainnya (yang tergantung) dapat melakukan hal
yang serupa hanya sekedar sebagai refleksi perkembangan negara dominan.
Blomstrom dan Hettne (dalamSuwarsono dan So, 2006: 101) merumuskan
beberapa asumsi dasar dari teori ketergantungan, di antaranya adalah:
1. Keadaan ketergantungan dilihat sebagai suatu gejala yang sangat
umum, berlaku bagi seluruh negara dunia ketiga. Teori
ketergantungan berusaha menggambarkan watak-watak umum
keadaan ketergantungandi dunia ketiga sepanjang sejarah
perkembangan kapitalisme dari abad ke-16 sampai sekarang.
2. Ketergantungan dilihat sebagai kondisi yang diakibatkan oleh faktor
luar. Sebab terpenting yang menghambat pembangunan tidak terletak
pada persoalan kekurangan modal atau kekurangan tenaga dan
semangat wiraswasta, melainkan terletak di luar jangkauan politik
ekonomi negeri dalam suatu negara.
3. Permasalahan ketergantungan lebih dilihat sebagai masalah ekonomi
4. Ketergantungan dilihat sebagai suatu hal yang mutlakbertolak
belakang dengan konsep pembangunan. Bagi teori ketergantungan,
pembangunan di negara pinggiran mustahil terlaksana.
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Asumsi dasar dari teori ketergantungan yang dirumuskan oleh Blomstrom
dan Hettne dapat menjelaskan ketergantungan yang terjadi pada masyarakat terhadap
bantuan-bantuan CSR. Pada poin pertama keadaan ketergantungan dilihat sebagai
suatu gejala yang sangat umum dan berlaku bagi seluruh negara dunia ketiga. Dalam
hal ini Desa Srikaton adalah bagian dari negara dunia ketiga meskipun
ketergantungan yang terjadi baru dirasakan pada beberapa tahun belakangan.
Kedua, asumsi dasar tersebut melihat bahwa ketergantungan merupakan
sebagai akibat dari faktor luar, yaitu ketergantungan yang dialami masyarakat pada
prinsipnya bukan disebabkan oleh kurangnya modal, kurangnya tenaga dan
permasalahan semangat wirausaha, melainkan terletak di luar jangkauan politik
ekonomi negeri dalam suatu negara. Ketergantungan yang terjadi pada masyarakat
Srikaton bukan karena kurangnya modal, tenaga dan jiwa wirausaha masyarakat,
melainkan terjadi di luar jangkauan politik ekonomi desa terhadap bantuan CSR
yang diterima oleh masyarakat.
Ketiga, permasalahan ketergantungan dilihat sebagai masalah ekonomi.
Ketergantungan yang terjadi pada masyarakat lebih banyak terjadi pada aspek
ekonomikarena selama ini ketergantungan yang dialami masyarakat selalu
bersentuhan dengan sendi-sendi kehidupan ekonomi, seperti halnya pelaksanaan
program CSR pada prinsipnya merupakan langkah yang dijalankan sebagai proses
memajukan masyarakat secara ekonomi. Meskipun pada asumsi ini ketergantungan
lebih ditekankan pada aspek ekonomi, tetapi pada dasarnya ketergantungan juga
sangat bisa terjadi pada aspek-aspek kehidupan lainnya, seperti ketergantungan pada
aspek poliyi, sosial, pendidikan , budaya dan lain sebagainya.
Keempat, keadaan ketergantungan merupakan hal yang bertolak belakang
dengan prinsip-prinsip pembangunan. Pelaksanaan program CSR pada awalnya
diasumsikan sebagai hal yang akan berdampak positif dan berguna bagi masyarakat,
yaitu pembangunan yang berhubungan dengan pengembangan dan pemberdayaan
serta pembangunan berkelanjutan masyarakat yang menerima bantuan. Tetapi
realitas yang terjadi dari program CSR tersebut ternyata tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan pada asumsi awal, bahkan bertolak belakang dengan prinsip-prinsip
pembangunan yang seharusnya membutuhkan jiwa kreativitas dan kemandirian
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masyarakat, karena yang timbul pada kenyataanya adalah sifat ketergantungan
masyarakat pada bantuan CSR
Konsep teori ketergantungan yang dijelaskan sebagai strategi dari negara-
negara barat untuk membuat negara- negara dunia ke tiga tergantung secara
ekonomi, politik, budaya dan intelektual kepada mereka sangat cocok untuk
menggambarkan kondisi pelaksanaan program CSR yang pada awalnya
direncanakan untuk melakukan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat desa
Srikaton, karena pada awalnya Bank Indoneisa dan Universitas Bengkulu bersama-
sama melakukan program CSR dengan tujuan untuk pemberdayaan dan
pengembangan masyarakat, tetapi fakta lapangan yang terjadi ketika pelaksanaan
program sudah selesai dan uang sebagai dana untuk pelaksanaan program telah
habis,  maka usaha- usaha yang dibentuk juga ikut berhenti, fakta ini merupakan
bentuk kurangnya kemandirian masyarakat untuk melakukan usahanya sendiri dan
diidentifikasikan sebagai timbulnya ketergantungan masyarakat Desa Srikaton
terhadap bantuan- bantuan, yaitu ketergantungan terhadap bantuan dari Bank
Indonesia dan Universitas Bengkulu dalam proses pembangunan. Sesuai dengan
penjelasan teori ketergantungan, hubungan ketergantungan terjadi pada dua pihak
yang terlibat sebagai pihak yang memberi bantuan (BI dan UNIB) dan pihak yang
menerima atau bergantung terhadap bantuan (warga Desa Srikaton). Sikap
ketergantungan yang terjadi pada masyarakat terhadap bantuan- bantuan yang
diberikan oleh pihak lainadalah hal yang mutlak  bertolak belakang dengan arah dan
tujuan pembanguan (Satries, 2009: 54).
Teori ketergantungan yang dikemukakan oleh Frank sebagai metropolis-
satelit relationshipsebenarnya adalah menjelaskan hubungan ketergantungan dalam
ruang lingkup yang lebih besar dalam hubungan yang terjadi antar bangsa-bangsa
(sistem dunia), yaitu hubungan antara negara- negara dunia ketiga (Asia, Afrika dan
Amerika Latin) dengan negara- negara barat (Amerika Serikat dan Eropa). Teori
ketergantungan yang dijelaskan oleh Frank bisa menggambarkan pada ruang lingkup
yang lebih kecil, yaitu ketergantungan yang terjadi pada masyarakat Desa Srikaton




Pada bab ini dipaparkan tentang pendekatan penelitian, teknik pengumpulan
data penelitian, teknik penentuan informan penelitian. Kemudian ulasan mengenai
analisiss data penelitian dan yang terakhir adalah definisi konsep dan definisi
operasional penelitian.
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian yang berjudul corporate social responsibilitydan ketergantungan
masyarakat miskin di Desa Srikaton menggunakan metode kualitatifyang
menghasilkan data deskriptif. Hal ini bertujuan untuk menggambarkan suatu
fenomena pada masyarakat Desa Srikaton yang menjadi penerima bantuan program
CSR BI dan UNIB secara mendalam. Sugiyono (2010: 209) mengemukakan bahwa
rumusan deskriptif adalah suatu rumusan yang memandu peneliti untuk
mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh,
luas dan mendalam.
Dalam hal ini, aspek-aspek yang diteliti dalam penelitian adalah proses
pelaksanaan program CSR dan fenomena ketergantungan serta faktor-faktor yang
menyebabkan ketergantungan masyarakat miskin terhadap bantuan CSR. Melalui
pendekatan kualitatif, peneliti dapat memahami dan mendeskripsikan fenomena-
fenomena obyektif yang menjadi tujuan penelitian ini.
Dalam penelitian ini, peneliti berada langsung di tengah-tengah masyarakat
Desa Srikaton dan berpartisipasi di dalamnya, mulai dari mendatangi rumah aparat
desa dan beberapa rumah warga yang menjadi informan dalam penelitian. Peneliti
melakukan penggalian informasi melalui wawancara dan observasi dengan cara
mengikuti kegiatan warga yang masih menjalankan usaha budidaya ikan lele, jamur
tiram dan ayam petelur. Pada saat berada di lokasi penelitian, peneliti berusaha
menggali informasi sebanyak-banyaknya dan memilih beberapa warga yang menjadi
informan dalam penelitian ini atas petunjuk dari sekretaris Desa Srikaton. Kriteria
pemilihan informan kunci ini didasarkan pada keterlibatan warga dalam pelaksanaan
program CSR BI dan UNIB sehingga peneliti memperoleh data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Data yang diperoleh kemudian digunakan untuk
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menjawab tujuan penelitian yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu, untuk
mengetahui proses pelaksanaan program corporate social responsibility di Desa
Srikaton dan untuk mengetahui fenomena ketergantungan dan faktor-faktor yang
menyebabkan ketergantungan masyarakat pada pelaksanaan CSR di Desa Srikaton.
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian yang berjudul corporate social responsibility (CSR) dan
ketergantungan masyarakat miskin di Desa Srikaton Kecamatan Pondok Kelapa
Kabupaten Bengkulu Tengah, memerlukan data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data atau informasi yang peneliti dapatkan secara langsung dari
informan berupa kata-kata dan tindakan. Data primer tersebut peneliti dapatkan dari
para warga yang menjadi informan dalam penelitian ini, di antaranya adalah aparatur
desa, warga yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan program CSR BI dan
UNIB serta warga lain yang berdomisili di Desa Srikaton dan mengetahui program
CSR tersebut. Data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu data mengenai proses
pelaksanaan program CSR BI dan UNIB dari awal pelaksaan hingga selesai dan
data-data mengenai fenomena ketergantungan dan faktor-faktor yang menyebabkan
ketergantungan masyarakat Desa Srikaton pada bantuan CSR BI dan UNIB.
Selanjutnya adalah data sekunder, data sekunder adalah data-data dan informasi yang
peneliti dapatkan melalui dokumen dan catatan-catatan dari lembaga yang terdapat di
Desa Srikaton, seperti dokumen pemerintahan desa dan dokumen lainnya yang masih
berhubungan satu sama lain. Dokumen yang didapatkan berupa profil Desa Srikaton
yang meliputi: sejarah dan asal-usul desa, demografi wilayah, kegiatan
perekonomian dan mata pencaharian, sarana-prasarana serta catatan-catatan tentang
pelaksanaan program CSR BI dan UNIB di Desa Srikaton.
Kualitas pengumpulan data dan kualitas instrumen penelitian merupakan
dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian, selanjutnya kualitas
pengumpulan data dipengaruhi oleh teknik pengumpulan data yang digunakan dan
merupakan langkah yang paling strategis  dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan (Sugiyono, 2010: 224).
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik triangulasi. Teknik triangulasi merupakan teknik pengumulan data yang
bersifat menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.
3.2.1 Pengamatan (Observasi)
Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung ke
daerah penelitian untuk melihat bagaimana masyarakat Desa Srikaton dalam
menjalankan program CSR BI dan UNIB dan melihat fenomena ketergantungan dan
faktor-faktor yang menyebabkan ketergantungan masyarakat Desa Srikaton pada
bantuan CSR BI dan UNIB.
Dalam tahapan ini, peneliti melakukan pengamatan langsung ke Desa
Srikaton sebagai lokasi penelitian, dan pengamatan difokuskan pada aktivitas-
aktivitas atau perilaku masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan program CSR
Bank Indonesia dan Universitas Bengkulu.Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Spradley (dalam Sugiyono, 2010: 229) tentang tiga komponen yang akan diobservasi
pada penelitian kualitatif, yaitu: tempat (place), pelaku/ masyarakat (actor), dan
aktivitas (activity). Ketiga komponen tersebut dapat diperluas, sehingga yang kita
amati dalam tahapan ini adalah 1). Tempat, yaitu ruang dalam aspek fisiknya, dalam
hal ini adalah lingkungan fisik dan sosial Desa Srikaton; termasuk didalamnya
pendeskripsian wilayah, kegiatan sosial dan ekonomi penduduk, pendidikan,
peribadahan dan lain-lain 2). Pelaku, yaitu semua orang yang terlibat dalam situasi
sosial, dalam hal ini adalah anggota masyarakat Desa Srikaton terutama yang terlibat
dalam pelaksanaan program CSR BI dan UNIB tahun 2010, sedangkan yang ke 3).
adalah aktivitas, yaitu seperangkat kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
padapelaksanaan program CSR BI dan UNIB tahun 2010.
Peneliti juga melakukan pengamatan secara langsung ke beberapa warga
yang mendapatkan bantuan CSR BI dan UNIB, terutama kepada warga yang
mendapatkan salah satu dari ketiga usaha budidaya yang merupakan bentuk dari
bantuan program CSR BI dan UNIB, yaitu usaha budidaya ikan lele, jamur tiram dan
ayam petelur. Selanjutnya dalam beberapa kesempatan, peneliti juga diajak untuk
26
ikut serta dalam proses panen terhadap usaha budidaya jamur tiram milik salah satu
warga yang masih beroperasi hingga saat ini.
3.2.2 Wawancara (In depth interview)
Pengumpulan data pada tahap kedua adalah melakukan wawancara
mendalam (in depth interview) kepada beberapa masyarakat desa Srikaton yang
terlibat dalam pelaksanaan program CSR BI dan UNIB. Esterberg (dalam Sugiyono,
2010: 231) menjelaskan bahwa wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik. Wawancara juga dapat diartikan sebagai percakapan
dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai (interviewee) yaitu orang yang
memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 1991: 135).
Ketika peneliti menggunakan syarat- syarat wawancara yang telah diuraikan tersebut
dalam taknik wawancara, maka peneliti akan mendapatkan informasi atau data yang
sesuai dengan yang diharapkan.Esterbeg (Sugiyono, 2010: 233) menjelaskan ada tiga
jenis wawancara yang lazim digunakan oleh peneliti, yaitu:
a) Wawancara Terstruktur
Dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabannyapun telah disiapkan. Setiap informan diberikan pertanyaan
yang sama
b) Wawancara Semi Terstruktur
Jenis wawancara ini dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, yaitu pihak yang diajak
untuk melakukan wawancara
c) Wawancara Tak Berstruktur
Wawancara tidak terstrukur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditayangkan
Dalam penelitian tentang corporate social responsibility dan
ketergantungan masyarakat miskin di Desa Srikaton Kecamatan Pondok Kelapa
Kabupaten Bengkulu Tengah, peneliti menggunakan teknik wawancara secara tidak
formal dan semiterstruktur, metode ini bertujuan supaya informan tidak merasa
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didikte, diawasi dan diintervensi, sehingga informan akan memberikan data yang
lebih banyak dan mendalam secara mengalir tanpa merasa jawaban yang
diberikankannya adalah salah atau benar. Oleh karena itu peneliti mendapatkan data
yang cukup dan sesuai dengan yang diharapkan. Sebelumnya peneliti telah
menyusun daftar- daftar pertanyaan untuk  melakukan wawancara kepada beberapa
masyarakat yang dipilih sebagai informan. Informan ditentukan dari keterlibatan
masyarakat Desa Srikaton dalam mengikuti pelaksanaan program CSR BI dan UNIB.
Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan keterangan secara lisan
dari para warga yang terpilih menjadi informan dalam penelitian ini. Keterangan
lisan tersebut antara lain mengenai asal-usul dan sejarah Desa Srikaton, aktivitas
sosial dan ekonomi warga desa, proses pelaksanaan program BI dan UNIB di Desa
Srikaton, arti bantuan bagi warga yang menerimanya, fenomenan ketergantungan
terhadap bantuan yang terjadi pada masyarakat, serta faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya ketergantungan pada masyarakat Desa srikaton terhadap
bantuan CSR BI dan UNIB.
Wawancara pertama kali dilakukan kepada sekretaris Desa Srikaton yaitu
bapak WIN (63 tahun) untuk mendapatkan informasi daftar warga yang terlibat
dalam pelaksanaan program CSR BI dan UNIB. Bapak WIN juga memberikan
petunjuk tentang alamat dan letak rumah warga yang tertera sebagai daftar penerima
bantuan CSR serta memberikan saran siapa saja warga yang akan menjadi informan
kunci dalam penelitian ini. Selain sekretaris desa, peneliti juga memperoleh
informasi tentang pelaksanaan CSR dan fenomena ketergantungan warga terhadap
bantuan dari mantan kepala Desa Srikaton yang menjadi penanggung jawab program
CSR ketika masih menjabat sebagai kepala desa, yaitu bapak SUR (45 tahun) dan
beberapa warga desa yang tidak terlibat secara langsung pada pelaksanaan CSR
tetapi mengetahui keberadaan program di desanya. Setelah mendapatkan daftar
warga yang menjadi penerima bantuan usaha budidaya pada program CSR BI dan
UNIB, peneliti memilih 7 orang untuk dijadikan sebagai informan inti dan
melakukan wawancara terhadap ketujuh orang tersebut, mereka merupakan warga
yang gagal dan warga yang berhasil dalam pelaksanaan usaha budidaya yang didanai
oleh program CSR BI dan UNIB.
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Sementara itu, untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai
deskripsi wilayah Desa Srikaton, peneliti melakukan wawancara terhadap sesepuh
atau tetua desa yang merupakan warga asli yang didatangkan pada program
transmigrasiawal tahun 1972 oleh pemerintahan Soeharto.
3.2.3 Dokumentasi
Teknik pengumpulan data terakhir yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik pengumpulan data dengan dokumen. Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010: 240). Dokumentasi adalah
metode pengumpulan data-data yang sudah tersedia dalam bentuk catatan
dokumen.Dokumen biasanya berbentuk tulisan catatan harian, sejarah kehidupan,
biografi, peraturan, kebijakan dan lain- lain, sedangkan gambar bisa berupa foto,
sketsa dan sebagainya.
Hasil data yang diperoleh dari dokumentasi digunakan untuk mendukung
data yang diperoleh secara observasi dan wawancara. oleh karena itu penelitian ini
juga selain menggunakan teknikpengumpulan data observasi dan wawancara juga
melakukan pengumpulan data dengan dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian
ini digunakan peneliti dalam upaya mencara data yang berkaitan dengan monografi
Desa Srikaton, Profil/ selayang pandang Desa Srikaton, dan catatan- catatan lain
berupa daftar penerima bantuan dan dokumentasi pelaksanaan CSR BI dan UNIB di
Desa Srikaton, dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan
program CSR BI dan UNIB di Desa Srikaton.
3.3 Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang terlibat dalam
pelaksanaan program CSR Bank Indonesia dan Universitas Bengkulu di desa
Srikaton pada tahun 2010. Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik non probability samplingdengan porpusive sampling. Non probability
sampling merupakan pemilihan sampel yang tidak memberikan peluang/ kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi lainnya, dan Porpusive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2005: 54).
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Purposive samplingdigunakan dengan pertimbangan sebagai berikut,
penelitian ini difokuskan kepada masyarakat Desa Srikaton yang terlibat dan
mengetahui pelaksanaan program CSR BI dan UNIB saja, karena masyarakat yang
terlibat mengetahui program CSR tersebut akan lebih tahu dan memahami situasi
sosial yang terjadi dibandingkan masyarakat lain yang tidak terlibat dalam program.
Penelitian ini juga melibatkan aparatDesa Srikaton sebagai penguasa yang paling
berpengaruh di desa dan memberikan kemudahan bagi peneliti untuk menjelajahi
obyek/situasi sosial. Pertimbangan selanjutnya adalah bahwa penelitian ini
merupakan penelitian yang bersifat studi kasus, bukan hanya memilih siapa yang
akan diwawancarai, tetapi juga peneliti memilih tempat kejadian dan prosesnya.
Informan dalam penelitian tentang corporate social responsibility dan
ketergantungan masyarakat miskin yang dilakukan di Desa Srikaton adalah informan
kunci, informan inti dan dan informan tambahan. Informan kunci dalam penelitian
ini adalah sekretaris Desa Srikaton dan mantan kepala Desa Srikaton yang menjadi
penanggung jawab pelaksanaan program CSR ketika masih menjabat sebagai kepala
desa. Peneliti menganggap bahwa kedua tokoh ini memiliki pengetahuan dan
informasi yang banyak tentang pelaksanaan program CSR di desa mereka karena
mereka berdua adalah aparat desa yang mengurus langsung pelaksanaan program
CSR pada akhir tahun 2010. Informan kunci dipilih berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu yaitu: orang yang dianggap paling mengetahui keadaan wilayah penelitian
dan tokoh yang dihormati oleh warga Desa Srikaton.
Adapun informan inti dalam penelitian ini adalah beberapa warga yang
terlibat langsung dalam pelaksanaan program CSR BI dan UNIB di Desa Srikaton.
Mereka adalah para warga yang menjadi penerima bantuan CSR BI dan UNIB tahun
2010 berupa dana usaha budidaya ikan lele, jamur tiram dan ayam petelur. Informasi
yang diperoleh dari informan inti ini adalah data dan informasi tentang proses
pelaksanaan program CSR dari awal hingga berakhirnya program dan informasi
tentang fenomena ketergantungan serta faktor-faktor yang menjadi penyebab
ketergantungan pada warga yang menjadi penerima bantuan CSR BI dan UNIB
tahun 2010.
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Selanjutnya penelitian ini juga menggali informasi dari informan tambahan
yang terdiri dari sesepuh desa dan orang-orang tua yang menjadi warga pertama
Desa Srikaton yang didatangkan dari Pulau Jawa pada program transmigrasi tahun
1972. Informasi yang didapatkan dari para informan tambahan ini adalah seputar
deskripsi wilayah Desa Srikaton, di antaranya: asal-usul dan sejarah berdirinya Desa
Srikaton, etnis, agama, kegiatan sosial dan ekonomi, serta hal-hal lain yang
berhubungan dengan kondisi Desa Srikaton. Keberadaan informan tambahan sangat
berperan terutama untuk melengkapi informasi yang tidak didapatkan dari informan
kunci dan informan inti dalam penelitian ini. Tabel di bawah ini merupakan
gambaran pemilihan informan kunci, informan inti dan informan tambahan dalam
penelitian tentang corporate social responsibility dan ketergantungan masyarakat
miskin di Desa Srikaton Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah:
Tabel 3.1
Pemilihan Informan Kunci
NO INFORMAN INFORMASI YANG DIPEROLEH TEKNIK
1 Sekretaris Desa
Srikaton
a) Siapa saja sesepuh/ tetua desa
yang mengetahui asal-usul dan
sejarah Desa Srikaton
b) Deskripsi wilayah Desa
Srikaton
c) Siapa saja yang terlibat dalam
pelaksanaan program CSR BI





a) Kriteria pemilihan warga yang
akan menjadi penerima
bantuan CSR BI dan UNIB
tahun 2010
b) Pembagian kelompok usaha




warga yang menjadi penerima
bantuan CSR BI dan UNIB













a) Proses Pelaksanaan program
CSR BI dan UNIB
b) Aspek keberlanjutan usaha
budidaya bantuan CSR BI dan
UNIB
c) Alasan menghentikan proses
usaha budidaya bantuan CSR
BI dan UNIB
d) Arti bantuan CSR BI dan
UNIB
e) Fenomena ketergantungan






a) Pandangan warga tentang






NO INFORMAN INFORMASI YANG DIPEROLEH TEKNIK
1 Sesepuh dan
tetua desa
a) Asal usul dan sejarah
berdirinya Desa srikaton
b) Kegiatan sosial Desa Srikaton
c) Kegiatan agama dan




Dalam menjalankan penelitian ini, pertama-tama peneliti melakukan
konfirmasi kepada sekretarisDesa Srikaton sebagai informan kunci terkait penelitian
yang akan dilakukan, setelah melakukan konfirmasi, sekretaris desa memberikan
beberapa informasi terkait pelaksanaan program CSR secara umum dan memberikan
data warga yang terlibat dalam program CSR BI dan UNIB tahun 2010, selanjutnya
peneliti menemui beberapa masyarakat Desa Srikaton yang dipilih menjadi informan
inti danterlibat dalam program CSR BI dan UNIB tahun 2010 serta pihak- pihak lain
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yang mengerti masalah yang akan diteliti yaitu sesepuh Desa Srikaton dan
masyarakat umum.
3.4 Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dan
dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang bermacam- macam
(triangulasi). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik gabungan/ triangulasi, yaitu teknik pengumpulan data yang menggabungkan
teknik observasi atau pengamatan, teknik wawancara dan teknik dokumentasi.
Setelah peneliti memperoleh data dari beberapa informan terpilih, proses selanjutnya
adalah menganalisis data. Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat khusus ke
umum (induktif) dan didasarkan pada fakta-fakta yang ditemukan peneliti selama
dilapangan yang dikonstruksikan menjadi sebuah teori. Bogdan (dalam Sugiyono,
2010: 244) menjelaskan bahwa analisis data kualitatif adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dalam penelitian ini telah dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, yaitu pada saat peneliti berada di lapangan untuk menghimpun
data yang diperlukan melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Menurut Miles
dan Hubermen (dalamSugiyono, 2005: 91) ada tiga langkahdalam kegiatan analisis
data penelitian kualitatif, yaitu : reduksi data (data reduction), model data (display
data), dan verifikasi/ penarikan kesimpulan (conclusion). Ketiga kegiatan analisis
tersebut akan dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya menjadi jenuh.
3.4.1 Data Reduksi (Reduction Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,oleh karena itu
peneliti mencatatnya secara teliti dan serinci mungkin. Semakin lama peneliti ke
lapangan, maka semakin banyak data yang didapatkan, semakin kompleks dan
semakin rumit. Oleh karena itupeneliti melakukan analisi data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok,  memfokuskan
pada data- data yang penting, dan dicari tema serta polanya (Sugiyono, 2005: 92).
33
Mereduksi data juga berarti suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan
akhir dapat digambarkan dan diverifikasi (Emzir, 2010: 130).
Ketika penelitian berlangsung, peneliti telah mendapatkan beragam data
dari hasil wawancara berupa jawaban- jawaban dari daftar pertanyaan yang telah
disusun, observasi/ pengamatan maupun dokumentasi. Oleh karena itu peneliti
melakukan reduksi terhadap semua data- data lapangan yang diperoleh supaya data
menjadi lebih fokus, lebih tajam, lebih terarah dan lebih mendekati terhadap apa
yang menjadi tujuan penelitian ini. Proses reduksi data ini memudahkan peneliti
melakukan proses penarikan kesimpulan.
3.4.2 Model/ Penyajian Data (Display Data)
Langkah kedua kegiatan analisis data setelah mereduksi data dalam
penelitian iniadalah Model data atau display data. Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2005: 95) mengemukakan bahwa hal yang paling sering digunakan dalam
menyajikan data penelitian kualitatif adalah teks yang berupa naratif.Proses display
datamemudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.Selanjutnya setelah
melakukan reduksi data, peneliti melakukan penyajian data berupa teks dan bersifat
naratif dari hasil reduksi data di awal kegiatan pada analisis data. Pekerjaan ini
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, dan memudahkan peneliti
dalam merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
oleh peneliti.
3.4.3 Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan (Conclusion)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan dalam data kualitatif
mungkin akan menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal pada bab
sebelumnya, tetapi bisa juga tidak akan menjawab rumusan masalah yang
dikemukakan, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang sejalan dengan penelitian lapangan yang dilakukan.
Oleh karena itu kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.
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Di bawah ini merupakan ilustrasi dalam tiga kegiatan analisis data yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman:











Memilih yang penting, membuat kategori (hurup besar, huruf kecil, angka) dan
mebuang yang tidak dipakai
DATA data 1234
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3.5 Definisi Konsep dan Definisi Operasional
Untuk memudahkan pendeskripsian, maka akan dijelaskan beberapa konsep yang dipergunakan dalam penelitian ini. Konsep-konsep
tersebut dijelaskan pada tabel 3.1 di bawah ini:
Tabel 3.4
Definisi Konsep dan Definisi Operasional










lokal dan masyarakat secara luas
untuk meningkatkan kualitas
hidup demi kemajuan bisnis
maupun kemajuan ekonomi.




- Program CSR telah dilakukan
sejak akhir tahun 2010
- Bank Indonesia merupakan pihak
yang berperan sebagai pemberi
modal untuk pelaksanaan
program
- Universitas Bengkulu berperan
sebagai pihak yang memberikan
pelatihan, edukasi dan monitoring
kepada masyarakat yang terlibat
dalam pelaksanaan CSR













dan peternak ayam petelur dan
ikan lele






2 KemiskinanMasyarakat Kemiskinan merupakan kondisiseseorang atau sekelompok, laki-





- Pendapatan masyarakat dalam
satu periode (satu bulan)
- Pengeluaran masyarakat dalam
satu periode (satu bulan)
- Pola konsumsi masyarakat desa
Srikaton dalam satu periode (satu
bulan)
- Kepemilikan aset dan modal
keluarga di Desa Srikaton




















kontak yang terjadi anatar
negara satelit dengan negara
metropolis dan hubungan ini
menyebabkan keterbelakangan
- Jenis-jenis bantuan (CSR) yang
diterima masyarakat
- Pelaksanaan bantuan CSR di
Desa Srikaton
- Persepsi masyarakat terhadap
bantuan program CSR di Desa
Srikaton
- Program CSR selesai dan dana




- Faktor penyebab terjadinya
ketergantungan
Observasi,
wawancara,
dan
dokumentasi
Masyarakat
yang terlibat
dalam
pelaksanaan
program CSR
BI dan UNIB
